
 
Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol. 6, No.2, hlm 107-119 

Putri Nur Windasari1, Sudiyanto2. Strategi Guru Akuntansi Dalam Mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka Di SMK Negeri Surakarta (Studi Naratif). Oktober, 2025. 

 

STRATEGI GURU AKUNTANSI DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN 

KURIKULUM MERDEKA DI SMK NEGERI SURAKARTA      
(STUDI NARATIF)  

 Putri Nur Windasari1*   
Pendidikan Akuntansi, FKIP Universitas Sebelas Maret, Jl. Ir. Sutami No. 36A, Surakarta 

Putriwinda635@gmail.com 

Sudiyanto²  
Pendidikan Akuntansi, FKIP Universitas Sebelas Maret, Jl. Ir. Sutami No. 36A, Surakarta 

sudiyanto@staff.uns.ac.id 

 

ABSTRACT 

This research aims to describe the strategies of accounting teachers in implementing the Independ-
ent Curriculum at SMK Negeri Surakarta. Using a narrative qualitative method, data were collected 
through interviews, observations, and documents from six accounting teachers. The results show that 
teachers became familiar with the Independent Curriculum through seminars, workshops, the Merdeka 
Mengajar platform, and learning communities. Learning planning involves analyzing core competencies, 
formulating learning objectives and assessment plans, as well as developing teaching modules and differ-
entiated assessments. The implementation of learning utilising technology are student centered    and col-
laborative in nature. Evaluation is conducted through formative and summative assessments, as well as 
reflections from both students and teachers. Despite facing challenges such as adapting to the concepts, 
time constraints, and technical issues, teachers demonstrated high initiative and adaptability.  
Keywords: Teacher Strategies, Independent Curriculum , Curriculum Implementation 

  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi guru akuntansi dalam mengimplementasikan Ku-
rikulum Merdeka di SMK Negeri Surakarta. Menggunakan metode kualitatif naratif, data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumen dari enam guru akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa guru mengenal Kurikulum Merdeka melalui seminar, workshop, Platform Merdeka Mengajar, dan 
Komunitas Belajar. Perencanaan pembelajaran melibatkan analisis Capaian Pembelajaran, perumusan 
Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran, serta penyusunan modul ajar dan asesmen ber-
diferensiasi. Pelaksanaan pembelajaran berpusat pada siswa, memanfaatkan teknologi, dan bersifat ko-
laboratif. Evaluasi dilakukan melalui asesmen formatif dan sumatif, serta refleksi siswa dan guru. Mes-
kipun menghadapi tantangan seperti adaptasi konsep, keterbatasan waktu, dan kendala teknis, guru 
menunjukkan inisiatif dan adaptasi yang tinggi.  
Kata kunci: Strategi Guru, Kurikulum Merdeka, Implementasi Kurikulum    
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan bagian fundamental 
dalam sistem pendidikan yang berfungsi sebagai 
pedoman dalam proses pembelajaran, se-
bagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah No. 4 Ta-
hun 2022. Kurikulum mengalami penyesuaian 
sesuai kebutuhan pendidikan. Di Indonesia, pe-
rubahan kurikulum telah berlangsung sejak Ku-
rikulum 1947 hingga Kurikulum 2013 yang di-
revisi pada 2018. Perubahan terbaru adalah Ku-
rikulum Merdeka, diterapkan mulai Juli 2022 
sebagai pemulihan pembelajaran pasca pandemi. 

Implementasi Kurikulum Merdeka 
menghadirkan tantangan bagi guru sebagai garda 
terdepan. Guru harus menyesuaikan metode 
mengajar, strategi pembelajaran, memahami 
filosofi kurikulum, beradaptasi dengan 
perangkat ajar baru, pendekatan berbasis projek, 
dan pemanfaatan teknologi. Hambatan yang 
dihadapi guru meliputi kurangnya pemahaman 
konsep, kesulitan penerapan, dan minimnya 
pelatihan. Kurikulum Merdeka menekankan 
pembelajaran sederhana, interaktif, relevan, 
memberi keleluasaan memilih perangkat dan 
bahan ajar sesuai karakteristik peserta didik. 

Kesiapan guru dapat dilihat dari kemampu-
an menyusun Capaian Pembelajaran (CP), 
Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pem-
belajaran (ATP), dan modul ajar. Guru juga per-
lu merencanakan pembelajaran sesuai kebutuhan 
siswa, memanfaatkan media, serta menerapkan 
model yang mendorong partisipasi aktif. Strategi 
berkualitas menjadi penting untuk mendorong 
rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan pembelajaran 
diferensiasi. 

Strategi pembelajaran harus mencakup 

tahap mengenal, merencanakan, melaksanakan, 
hingga mengevaluasi pembelajaran secara efek-
tif. Hal ini sejalan dengan Permendikbud Ristek 
No. 16 Tahun 2022 yang menekankan strategi 
pembelajaran berbasis konteks nyata, interaksi 
aktif, pemanfaatan sumber daya, dan teknologi 
informasi. 

SMK Negeri Surakarta merupakan salah 
satu satuan pendidikan yang telah mengimple-
mentasikan Kurikulum Merdeka berdasarkan 
Keputusan Menteri Pendidikan No. 56 Tahun 
2022. Namun, kajian mendalam mengenai 
strategi guru di SMK, khususnya di Surakarta, 
masih terbatas. Penelitian terdahulu 
(Febrianningsih & Ramadan, 2023; Yunus et al., 
2025; Inayati et al., 2023) menyoroti pentingnya 
kesiapan guru dan peran komunitas belajar, na-
mun belum banyak yang membahas strategi guru 
secara menyeluruh dari tahap pengenalan hingga 
evaluasi. Oleh karena itu, penelitian ini fokus 
mendeskripsikan strategi guru akuntansi dalam 
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di 
SMK Negeri Surakarta, meliputi tahap 
pengenalan, perencanaan, pelaksanaan, hingga 
evaluasi pembelajaran. 
Strategi Guru 

Strategi didefinisikan sebagai serangkaian 
tindakan yang dilakukan secara bertahap dan 
berkelanjutan, dirancang berdasarkan tujuan 
yang ingin dicapai (Mandagi L, 2022). JR David 
(dalam Arlina, 2023) menyatakan bahwa strategi 
adalah rencana yang terdiri dari serangkaian tin-
dakan untuk mencapai tujuan pendidikan terten-
tu. Marrus (dalam Kusuma W, 2023) menjelasa-
kan strategi sebagai proses merancang rencana 
yang berfokus pada tujuan pribadi untuk men-
capai hasil yang diinginkan. Nurhasanah et al. 
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(2019) menambahkan bahwa strategi adalah pola 
yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja 
untuk melaksanakan kegitana atau tindakan ter-
tentu. Dalam konteks pendidikan, strategi ber-
fungsi untuk mengarahkan proses pembelajaran 
agar tujuan pendidikan tercapai secara efektif.  

Guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta 
didik pada jenjang pendidikan formal (Undang-

Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen). Peran guru tidak terbatas pada 
mengajar, tetapi juga mengembangkan ling-
kungan belajar, bekerja sama dengan dunia kerja 
dan industri, serta menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan kerja. Alzahrani (2020) menekankan 
peran penting guru dalam mendukung siswa 
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, 
dan nilai moral. Khatimah (2024) menambahkan 
bahwa guru adalah panutan bagi siswa. Bhal 
(2020) menyatakan guru berperan menyam-
paikan materi, mengevaluasi perkembangan 
belajar, dan memberikan bimbingan.  

Strategi guru dalam pembelajaran adalah 
unsur penting untuk menciptakan ketertarikan, 
minat, dan perhatian siswa, sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. Angin et al. (2022) 
menyatakan bahwa strategi guru adalah metode 
yang digunakan sebagai materi dan prosedur da-
lam proses belajar mengajar untuk mencapai 
hasil belajar yang lebih baik. Arafah dan Su-
priyanto (2021) mengartikan strategi mengajar 
sebagai serangkaian tindakan guru untuk 
melaksanakan rencana mengajar, mencerminkan 
usaha guru dalam menjalankan perannya sebagai 
pendidik dengan memanfaatkan metode, bahan 
ajr, alat, tujuan pembelajaran, dan evaluasi.  

Utami (2020) mengidentifikasi beberapa 
jenis strategi pembelajaran: 

1. Strategi Pembelajaran Langsung yakni 
pendekatan berpusat pada guru, meliputi 
ceramah, pertanyaan didaktik, praktik, 
latihan dan demonstrasi. 

2. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 
yakni guru berperan sebagai fasilitator, 
mendorong siswa aktif melalui metode 
inquiri dan discovery. 

3. Strategi Pembelajaran Interaktif yakni 
melibatkan diskusi dan pertukaran infor-
masi, memberikan kesempatan siswa 
merespon gagasan, pengalaman, dan pan-
dangan (misal latihan sebaya, diskusi, 
pembelajaran kooperatif). 

4. Strtagei Pembelajaran Melalui Pengala-
man yakni mendorong inisiatif individu, 
kemandirian, dan pengembangan diri 
dengan perencanaan belajar mandiri 
dibantu guru atau kelompok kecil 
(misalnya proyek individu).  

Dalam pembelajaran, guru sebagai fasilita-
tor, membimbing siswa encapai prestasi akade-
mik (Yantoro, 2020). Guru profesional mengajar 
dengan dedikasi tinggi dan melibatkan siswa 
secara aktif, serta memiliki dua tanggung jawab 
utama yakni mengajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan mengelola kelas agar proses 
pembelajaran efisien dan efektif (Kamal, 2019). 
Peran guru mencakup tidak hanya mengajar, 
tetapi juga membimbing, memotivasi, dan mem-
fasilitasi siswa untuk mencapai tujuan pembela-
jaran, dengan fokus pada pengembangan ilmu 
pengetahuan dan karakter siswa (Alhans & 
Tangkin, 2023; Nurzannah, 2022; Maemunawati 
& Alif, 2020).  
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Kurikulum Merdeka 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidi-
kan, Kurikulum Merdeka adalah kurikulum 
pembelajaran yang berfokus pada pendekatan 
berdasarkan bakat dan minat siswa. Kemendik-
bud Ristek menjelaskan bahwa kurikulum ini 
mencakup pembelajaran intrakurikuler yang be-
ragam, dengan konten yang disusun secara opti-
mal agar peserta didik memiliki waktu cukup 
untuk mendalami konsep dan memperkuat kom-
petensi (Anggini et al. 2024). Fitra (2023) 
menyatakan Kurikulum Merdeka memberikan 
otonomi lebih kepada sekolah, guru, dan siswa 
dalam merencanakan, mengelola, dan mengeval-
uasi proses pembelajaran. Diva (2024) menam-
bahkan bahwa kurikulum ini memberikan kele-
luasaan kepada siswa untuk memilih mata pela-
jaran sesuai minat mereka. Guru memiliki 
kebebasan menentukan perangkat ajar yang 
sesuai kebutuhan siswa dan diharapkan terus 
mengembangkan serta menyesuaikan kurikulum 
seiring keemajuan teknologi, ilmu pengetahuan, 
snei, dan tuntutan global (Tunas et al., 2024).  

Tujuan Kurikulum Merdeka, menurut 
Permendikbud Ristek No. 12 Tahun 2024, ada-
lah mewujudkan pembelajaran yang bermakna 
dan efektif dalam meningkatkan keimanan, 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 
akhlah mulia, serta menumbuhkembangkan cip-
ta, rasa, dan karsa Peserta Didik sebagai pelajar 
sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila. 
Kepmendikbud Ristek No. 56 Tahun 2022 
menambahkan tujuan untuk menciptakan pen-
didikan yang menyenangkan, emngejar ket-
ertinggalan pembelajaran, dan mengembangkan 
potensi peserta didik. Kurikulum ini bertujuan 
menciptakan sistem pendidikan yang fleksibel 

dan inklusif, memberikan kebebasan kepada pe-
serta didik untuk mengeksplorasi dalam metode 
pengajaran (Diva, 2024). Atikoh (2023) menya-
takan Kurikulum Merdeka bertujuan mengem-
bangkan kreativitas, kemandirian, kecerdasan 
sosial, dna keterampilan siswa, serta meningkat-
kan nilai patriotisme dan kebangsaan. 

Prinsip Kurikulum Merdeka 
(Permendikbud Ristek No. 12 Tahun 2024) 
meliputi: 

1. Pengembangan karakter berupa kompe-
tensi spiritual, moral, sosial, dan emosion-
al Peserta Didik. 

2. Fleksibel yakni disesuaikan dengan kebu-
tuhan pengembangan kompetensi Peserta 
Didik, karakteristik Satuan Pendidikan, 
dan konteks lingkungan sosial budaya 
setempat. 

3. Berfokus pada muatan esensial yakni ber-
pusat pada muatan yang paling diperlukan 
untuk mengembangkan kompetensi dan 
karakter Peserta Didik. 

Karaktersitik Pembelajaran Kurikulum 
Merdeka (Permendikbud Ristek No. 12 Tahun 
2024) adalah: 

1. Memanfaatkan penilaian atau asesmen 
pada awal, proses dan akhir pembelajaran. 

2. Menggunakan pemahaman tentang kebu-
tuhan dan posisi Peserta Didik untuk 
penyesuaian pembelajaran. 

3. Memprioritaskan kemajuan belajar Peser-
ta Didik dibandingkan cakupan dan ketun-
tasan muatan. 

4. Mengacu pada refleksi atas kemajuan 
belajar Peserta Didik yang dilakukan 
secara kolaborasi dengan pendidik lain.  
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Komponen Kurikulum Merdeka 
(Kepmendikbud Ristek No. 56 Tahun 2022) 
meliputi: Struktur Kurikulum Mereka (Capaian 
Pembelajaran, muatan pembelajaran, beban bela-
jar, kegiantan intrakurikuler, projek penguatan 
profil pelajara Pancasila), Capaian Pembelajaran 
(CP), Pembelajaran dan Asesmen, Projek Pen-
guatan Profil Pelajar Pancasila (P5), Perangkat 
Ajar, Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan 
(KOSP), Mekanisme Implementasi, dan Evalua-
si Kurikulum Merdeka. 

Hambatan dalam penerapan Kurikulum 
Merdeka meliputi sulitnya mengubah mindset 
lama, kurangnya kesiapan siswa dan guru dalam 
pembelajaran berdiferensiasi, serta kesulitan 
guru dalam membagi gaya belajar siswa (Inayati 
& Ropi'ah, 2023). Upaya mengatasinya antara 
lain melalui pelatihan/workshop, pendampingan 
siswa, dan sharing antar pendidik. Hambatan 
lain mencakup kompetensi guru di bidang indus-
tri yang rendah, kurangnya pengalaman praktis, 
perubahan standar kompetensi industri yang 
dinamis, dan kesulitan memfasilitasi pembelaja-
ran sesuai budaya industri (Supriadi et al., 2023). 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode naratif. Pendekatan 
kualitatif menghasilkan data deskriptif. Metode 
naratif berfokus pada pemahaman pengalaman 
subjektif individu atau kelompok melalui cerita 
atau narasi yang mereka sampaikan. Populasi 
pada penelitian ini berjumlah 6 guru Kompetensi 
Akuntansi Keuangan Lembaga yang diambil 
menggunakan Teknik Purposive Sampling dan 
Teknik Snowball Sampling.  

Pengumpulan data yang digunakan berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini menerapkan dua jenis uji triangu-
lasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis data interaktif berdasarkan model Miles 
& Huberman (1992)    yang mencakup beberapa 
tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Prosedur penelitian mencakup serangkaian ak-
tivitas yang dilakukan dari tahap awal hingga 
akhir dalam proses penelitian, yakni tahap per-
siapan, tahap pengumpulan data, tahap analisis 
data, dan tahap penyusunan laporan penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini mendeskripsikan strategi guru 
akuntansi dalam mengimplementasikan Kuriku-
lum Merdeka di SMK Negeri Surakarta, yang 
terbagi menjadi dalam empat tahapan utama 
yakni sebagai berikut:  
1. Strategi guru dalam mengenal Kurikulum 

Merdeka 

Guru akuntansi di SMK Negeri Surakar-
ta menunjukkan beragam strategi dalam 
mengenal dan memahami Kurikulum 
Merdeka. Strategi utama yang diidentifikasi 
adalah partifipasi aktif dalam seminar dan 
workshop, baik yang diselenggarakan oleh 
pemerintah, sekolah, maupun komunitas 
belajar. Guru 1, 3, 4, 5, dan 6 secara eksplisit 
menyebutkan mengikuti kegiatan ini sebagai 
sarana memperoleh pemahaman mendalam 
mengenai prinsip dasar, tujuan, dan penera-
pan Kurikulum Merdeka. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Irwandi et al. (2024) dan 
Kapur (2024) yang menekankan peran pent-
ing seminar dan workshop dalam memper-
luas wawasan dan meningkatkan keterampi-
lan guru.  
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Selain itu, seluruh informan memanfaat-
kan platform digital resmi pemerintah, yaitu 
Platform Merdeka Mengajar (PMM) atau 
yang kini dikenal sebagai Ruang Guru dan 
Tenaga Kependidikan (Ruang GTK). Melalui 
platform ini, guru melakukan belajar mandiri 
dengan mengakses modul ajar, materi pem-
belajaran, video tutorial, dan perangkat ajar 
lainnya. Pemanfaatan teknologi ini sesuai 
dengan amanat Permendikbud Ristek Nomor 
16 Tahun 2022 Pasal 7 ayat (2) dan men-
dukung peran guru sebagai pembelajar 
sepanjang hayat (Alzahrani, 2020; Setiariny 
& Sanmarwi, 2024; Ro'fah et al., 2024). 

Beberapa guru (Guru 1, 3, 4) juga aktif 
terlibat dalam kolaborasi dan diskusi melalui 
Komunitas Belajar (Kombel). Komunitas ini 
berfungsi sebagai wadah untuk berbagi pen-
galaman, berdiskusi, dan mengonfirmasi 
pemahaman antar guru, memfasilitasi trans-
fer praktik baik dan mempercepat adaptasi 
terhadap kurikulum baru. Temuan ini konsis-
ten dengan penelitian Yunus et al. (2025) dan 
Hidayah et al. (2024) yang menyoroti peran 
signifikan komunitas belajar dalam men-
dukung guru.  

Meskipun demikian, proses pengenalan 
ini tidak luput dari tantangan. Guru 1 dan 3 
mengungkapkan kebingungan konseptual di 
awal, merasa sulit memahami konsep dan 
penerapannya. Guru 4 juga mengakui adanya 
kesenjangan antara pemahaman teoritis dan 
praktik di lapangan. Guru 5 menghadapi tan-
tangan kecenderungan menggunakan metode 
ceramah lama. Tantangan ini sejalan dengan 
temuan Inayati & Ropi'ah (2023) mengenai 
kesulitan mengubah mindset lama dan ku-

rangnya pemahaman konsep. Namun, para 
guru menunjukkan resiliensi dengan mencari 
solusi proaktif, seperti terus mengembangkan 
diri, bertanya kepada rekan yang lebih ber-
pengalaman, atau memanfaatkan contoh-

contoh di platform digital. 
2. Strategi guru dalam merencanakan Pem-

belajaran Kurikulum Merdeka 

Perencanaan pembelajaran merupakan 
tahapan krusial yang menentukan arah dan 
efektivitas proses belajar mengajar. Guru 
akuntansi di SMK Negeri Surakarta menun-
jukkan strategi perencanaan yang sistematis 
dan berpusat pada kebutuhan siswa, sejalan 
dengan pendapat Mahkamova (2023).  

Seluruh guru memulai perencanaan 
dengan menganalisis Capaian Pembelajaran 
(CP) yang ditetapkan pemerintah, kemudian 
merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP), dan 
menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 
Proses ini selaras dengan komponen Kuriku-
lum Merdeka yang diatur dalam Permendik-
bud Ristek No. 56 Tahun 2022 dan 
ditekankan oleh Kusniawati et al. (2023) ser-
ta Kemendikbudristek (2022). Guru me-
manfaatkan panduan di Ruang GTK dan ber-
diskusi dengan rekan sejawat untuk me-
nyusun ATP yang sesuai kebutuhan siswa. 

Setelah ATP tersusun, strategi dilanjut-
kan dengan penyusunan Modul Ajar, Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Bahan 
Ajar.  
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Modul Ajar dirancang mencakup pem-
bukaan, inti, dan penutup, disesuaikan 
dengan karakteristik Kurikulum Merdeka 
(Maulida, 2022; Novi et al., 2023). Guru 
menunjukkan fleksibilitas dalam pemanfaa-
tan berbagai sumber belajar, tidak hanya bu-
ku, melainkan juga internet, video YouTube, 
dan contoh di Ruang GTK. Strategi ini 
menunjukkan upaya guru menyediakan mate-
ri yang beragam, relevan, dan kontekstual, 
terutama mengingat tantangan ketersediaan 
bahan ajar khusus untuk mata pelajaran keju-
ruan seperti akuntansi. Modul ajar di SMK 
berperan penting dalam menyiapkan siswa 
menghadapi tantangan dunia kerja (Maipita, 
2021; Sari, 2022; Salsabilla et al., 2023). 

Aspek penting lainnya adalah penyiapan 
asesmen berdiferensiasi untuk mengidentifi-
kasi gaya belajar siswa (visual, auditori, kin-
estetik), yang menjadi dasar penyesuaian 
pembelajaran. Ini merefleksikan karakteristik 
Kurikulum Merdeka yang menekankan pem-
belajaran sesuai tahap capaian peserta didik 
(Kepmendikbud Ristek No. 12 Tahun 2024). 
Guru juga menyusun instrumen evaluasi 
(asesmen formatif dan sumatif) yang dis-
esuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 
karakteristik materi, bahkan memanfaatkan 
teknologi seperti Quizizz untuk asesmen yang 
lebih interaktif (Jong & Tacoh, 2024). Proses 
validasi perangkat ajar oleh Waka Kurikulum 
dan Kepala Sekolah juga menjadi bagian in-
tegral dari strategi perencanaan. 

Meskipun perencanaan dilakukan secara 
cermat, beberapa tantangan muncul. Guru 2 
menghadapi keterbatasan waktu dalam 
merancang perangkat pembelajaran, yang 

diatasi dengan membuat jadwal khusus. Guru 
4 menghadapi tantangan ketersediaan bahan 
ajar yang relevan untuk mata pelajaran keju-
ruan, sehingga harus menyusun materi secara 
mandiri dari berbagai sumber. Guru 5 men-
galami kesulitan dalam memilih media pem-
belajaran yang menarik untuk menjaga fokus 
siswa, yang diatasi dengan penggunaan kuis 
interaktif. Tantangan ini sejalan dengan 
penelitian Yuniarti et al. (2025) dan Taufiq et 
al. (2025) mengenai keterbatasan waktu dan 
beban tugas. Namun, beberapa guru (Guru 1, 
3, 6) menyatakan tidak mengalami kendala 
signifikan, menunjukkan bahwa dukungan 
komunitas belajar dan ketersediaan fasilitas 
di platform digital sangat membantu. 

3. Strategi guru dalam melaksanakan Pem-
belajaran Kurikulum Merdeka 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari 
implementasi Kurikulum Merdeka, di mana 
rencana yang telah disusun diwujudkan da-
lam praktik pembelajaran di kelas. Guru 
akuntansi di SMK Negeri Surakarta men-
erapkan strategi yang berpusat pada siswa, 
aktif, dan memanfaatkan teknologi.  

Strategi utama adalah penerapan pem-
belajaran berdiferensiasi. Guru 1 melakukan 
asesmen awal untuk mengidentifikasi gaya 
belajar siswa (visual, auditori, kinestetik) dan 
menyesuaikan kegiatan pembelajaran ber-
dasarkan data tersebut. Pendekatan ini kon-
sisten dengan karakteristik Kurikulum 
Merdeka yang menekankan penyesuaian 
pembelajaran dengan kebutuhan dan karak-
teristik peserta didik (Kepmendikbud Ristek 
No. 12 Tahun 2024; Zahra et al., 2025; Su-
prapti & Ridho, 2024).  
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Pemanfaatan teknologi dalam pembela-
jaran juga sangat menonjol. Guru 1, 2, 4, 5, 
dan 6 secara kreatif mengintegrasikan gadg-
et, Canva, Google Classroom, serta Power-
Point dan video YouTube untuk menyam-
paikan materi, memfasilitasi diskusi, dan 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
menarik dan relevan dengan generasi digital. 
Penggunaan teknologi ini tidak hanya se-
bagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana 
untuk mendorong pembelajaran aktif dan ko-
laboratif. Guru mendorong siswa untuk ber-
diskusi kelompok, membuat presentasi, dan 
bahkan memberikan peran khusus kepada 
siswa yang kurang aktif untuk berpartisipasi 
(Guru 3). Hal ini sejalan dengan peran guru 
sebagai fasilitator dan motivator dalam pem-
belajaran modern (Nurzannah, 2022; Yahya 
et al., 2024; Aisyah et al., 2025). 

Dalam pelaksanaannya, guru juga 
menunjukkan fleksibilitas dan penyesuaian 
modul ajar serta konteks materi, mem-
bedakan tempat dan metode antara teori (di 
kelas) dan praktik (di laboratorium komput-
er). Ini mencerminkan prinsip Kurikulum 
Merdeka yang memberikan keleluasaan bagi 
guru untuk menyesuaikan alat ajar dengan 
karakteristik dan kebutuhan siswa (Diva, 
2024). Untuk mengatasi siswa yang kurang 
paham atau ketertinggalan materi, strategi 
seperti pembelajaran teman sebaya (peer 
teaching) diterapkan (Guru 4). Guru juga 
berupaya mengelola fokus dan motivasi 
siswa melalui permainan sederhana dan pen-
dekatan personal dengan siswa yang mem-
iliki latar belakang sosial bermasalah (Guru 
5). 

Meskipun strategi yang diterapkan 
cukup komprehensif, tantangan dalam 
pelaksanaan tetap ada. Guru 1 menghadapi 
rendahnya keaktifan siswa, sementara Guru 6 
menghadapi masalah etika siswa seperti 
penggunaan ponsel saat pembelajaran. Ken-
dala teknis seperti komputer yang bermasalah 
saat praktik (Guru 2) dan siswa yang terting-
gal materi karena ketidakhadiran (Guru 3) 
juga dihadapi. Tantangan ini sejalan dengan 
penelitian Ningrum et al. (2020) mengenai 
keterbatasan sarana dan prasarana. Solusi 
yang diterapkan guru, seperti pengaturan ke-
lompok, perbaikan cepat perangkat, atau te-
guran langsung, menunjukkan upaya adaptif 
guru dalam mengelola kelas dan memastikan 
kelancaran proses pembelajaran. 

4. Strategi guru dalam mengevaluasi Pem-
belajaran Kurikulum Merdeka 

Evaluasi merupakan tahapan penting 
untuk mengukur capaian pembelajaran dan 
memberikan umpan balik yang konstruktif. 
Guru akuntansi di SMK Negeri Surakarta 
menerapkan strategi evaluasi yang beragam 
dan komprehensif, sejalan dengan prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka. 
Seluruh guru menggunakan asesmen 

formatif dan sumatif. Asesmen formatif dil-
akukan secara berkala selama proses pem-
belajaran (berupa tugas kelompok, kuis sing-
kat, soal praktik/teori) untuk memantau 
perkembangan siswa dan memberikan umpan 
balik. Asesmen sumatif dilakukan di akhir 
semester untuk mengukur capaian akhir.  
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Pendekatan ini sangat sesuai dengan 
karakteristik Kurikulum Merdeka yang 
menekankan penguatan pada asesmen 
formatif dan pemanfaatan hasilnya untuk me-
rencanakan pembelajaran (Pratycia et al., 
2023; Halim, 2024; Altika et al., 2023. 

Penilaian berbasis proses juga diterap-
kan, khususnya untuk mata pelajaran produk-
tif (Guru 3). Guru menggunakan lembar 
ceklist untuk menilai setiap tahapan 
pengerjaan tugas praktik, menunjukkan bah-
wa evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil 
akhir tetapi juga pada keterampilan proses. 
Ini merefleksikan upaya untuk memperkuat 
pelaksanaan penilaian autentik, salah satu ciri 
Kurikulum Merdeka (Pratycia et al., 2023). 
Pemanfaatan teknologi dalam asesmen juga 
terlihat dengan penggunaan Quizizz untuk 
asesmen formatif guna menciptakan suasana 
penilaian yang interaktif dan menyenangkan 
(Guru 4). 

Aspek penting lainnya adalah refleksi 
siswa dan refleksi diri guru. Semua guru 
mendorong refleksi diri siswa mengenai 
pemahaman materi dan pengalaman belajar 
mereka, menggunakan berbagai media seper-
ti tanya jawab langsung, buku hati, dan sticky 
note atau kertas kecil (Guru 1, 2, 5, 6). Hal 
ini selaras dengan pendapat Magdalena et al. 
(2021) yang menyatakan bahwa media dalam 
evaluasi pembelajaran menjadikan siswa ak-
tif dalam menyampaikan pendapat. Refleksi 
ini bertujuan untuk menggali tanggapan dan 
pengalaman siswa, yang kemudian dapat 
digunakan sebagai bahan perbaikan. Lebih 
lanjut, beberapa guru (Guru 5) juga 
melakukan refleksi diri terhadap pelaksanaan 

pembelajaran mereka, mempertimbangkan 
kesesuaian dengan modul ajar dan area yang 
perlu diperbaiki. Bahkan terdapat guru yang 
mulai membiasakan diri mencatat refleksi 
secara tertulis, menunjukkan kesadaran akan 
pentingnya evaluasi berkelanjutan untuk pen-
ingkatan kualitas pengajaran 
(Yuliananingsih, 2020). 

Meskipun demikian, tantangan dalam 
evaluasi tetap ada. Guru 1 dan 6 menghadapi 
kesulitan dalam menggali refleksi dari siswa 
yang pendiam, yang diatasi dengan menye-
diakan media refleksi tertulis. Kendala teknis 
seperti perangkat digital yang lemot saat 
asesmen (Guru 4) juga menjadi tantangan, 
yang diatasi dengan pengecekan perangkat 
dan penyediaan alternatif. Selain itu, 
keterbatasan waktu dalam penilaian berbasis 
proses karena jumlah siswa yang banyak 
(Guru 3) diatasi dengan melibatkan siswa 
dalam penilaian diri melalui ceklist. Tan-
tangan-tantangan ini menunjukkan bahwa 
implementasi evaluasi Kurikulum Merdeka 
memerlukan adaptasi dan kreativitas dari 
pihak guru. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san yang telah dilakukan dapat disimpulkan bah-
wa Guru akuntansi di SMK Negeri Surakarta 
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka me-
lalui strategi yang meliputi: mengenal kurikulum 
dengan aktif mengikuti pelatihan dan me-
manfaatkan platform digital; merencanakan 
pembelajaran dengan menyusun perangkat ajar 
berbasis capaian pembelajaran dan asesmen ber-
diferensiasi; melaksanakan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dengan pemanfaatan 
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teknologi dan pendekatan berdiferensiasi; serta 
melakukan evaluasi pembelajaran melalui ases-
men formatif, sumatif, dan refleksi siswa-guru. 
Meskipun menghadapi tantangan seperti 
keterbatasan waktu, bahan ajar, dan kendala 
teknis, guru mampu beradaptasi dan berinovasi 
untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Adapun saran dalam penelitian ini Guru 
disarankan terus mengembangkan kompetensi 
melalui pelatihan dan komunitas belajar. 
Sekolah perlu memberikan dukungan berupa 
fasilitas dan waktu untuk pengembangan profe-
sional guru. Dinas pendidikan dan pemerintah 
hendaknya memperluas pelatihan aplikatif dan 
pendampingan implementasi Kurikulum 
Merdeka secara berkelanjutan agar pelaksanaan 
kurikulum lebih efektif dan kontekstual. 
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